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ABSTRACT
Pramana or the way to observe or know knowledge is a method used to find truth in the
Hindu tradition. Pramana is divided into 3 parts commonly referred to as Tri Pramana, namely
Pratyaksa Prana or direct observation giving us knowledge about objects according to their
respective circumstances. Anumana Pramana seeks the truth based on 5 (five) things, namely 1)
Pratijana, namely introducing the object of the problem about the truth of observation, 2) Hetu,
namely the reason for deviation, 3) Udaharana, which connects with the general rules about a
problem, 4) Upanaya, namely the use of rules The general is in the fact that seen, and 5) Nigama,
in  the form of correct and definite conclusions from all previous processes. Sources that are
related to the problems faced are not valid or valid in their existence so that the sources that
have a relationship are included to strengthen their opinions and help in drawing conclusions to
be analyzed in search of the true truth. The third Pramana is Upamana Pramana is a way of
observing by comparing the similarities that may occur or are contained in objects observed
with objects that already exist or have been known. This comparison is used as a helper and
complementary in the analysis process and draws a conclusion from the problem at hand.
Keywords: Pramana, Philosophical, Reasoning
PRAMANA DALAM PERSPEKTIF PENALARAN FILSAFATI
I. PENDAHULUAN
Filsafat  Nyaya  tergolong  juga
kedalam kelompok  Filsafat Astika (Ortodok)
yakni  filsafat yang mengakui kedaulatan dan
kebenaran ajaran Veda (Rudia, dkk, 1990:21).
Dengan  hasil  perdebatan  tersebut  maka
muncullah  patokan-patokan  bagaimana
mengadakan penelitian yang benar dan logis.
Atas  dasar  ini  maka  Nyaya  disebut  juga
TarkaVeda  yaitu  ilmu  berdebat.  Nyaya
mengajarkan bahwa dunia di luar dari manusia
benar-benar  ada  dan  terlepas  dari  pikiran
manusia sehingga Nyaya disebut sistem yang
realitas.
Pengetahuan itu dapat disebut benar
atau salah tergantung dari pada alat-alat yang
digunakan  untuk  mendapatkan  pengetahuan
tersebut,  di  mana  secara  sistematik  semua
pengetahuan  menyatakan 4  keadaan yaitu  1)
subjek atau si pengamat  (pramata), 2) objek
yang diamati (prameya), 3) keadaan hasil dari
pengamatan  (pramiti)  dan  4)  cara  untuk
mengamati  atau  mengetahui  (pramana)
(Maswinara,  1998:13).  Pramata  merupakan
seorang yang melakukan penelitian, bagaimana
keadaan kesehatanya kemauan dan ambisinya
juga  mempengaruhi  pengetahuan  tersebut
didapatkan  dengan  baik.  Sedangkan  pramiti
yaitu hasil pengetahuan apakah sesuai dengan
keadaan  yang  sebanarnya  yaitu  hasil
pengematan  sesuai  dengan  harapan  dan
kenyataan yang sebenarnya.
Prameya  atau  objek  yang  diamati
yang didapatkan dengan 12 cara yaitu: 1) roh
(atman), 2) badan (sarira), 3) indriya, 4) objek
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indriya nya (artha), 5) kecerdasan (buddhi), 6)
pikiran  (manas),  7)  kegiatan  (praviti),  8)
kesalahan  (dosa),  9)  perpindahan
(pretyabhava), 10) buah atau hasil (phala), 11)
penderitaan  (durhaka),  dan  12)  pembebasan
(apawarga).  Sedangkan  pramana  atau  cara
untuk mengamati atau mengetahuai terdapat 4
yaitu 1) pratyaksa pramana yiatu pengapatan
langsung,  2)  anumana  pramana  yaitu
pengamatan melalui penyimpulan, 3) upamana
pramana  yaitu  pengematan  melalui
perbandingan  dan  4)  sabda  pramana  yaitu
pengamatan melalui penyaksian. Inilah bagian
Nyaya  yang  diperhatikan  dalam  melakukan
penelitian  ilmiah  agar  pengetahuan  tersebut
dapat  dikatakan  atau  bersifat  benar  dengan
didukung dengan 12  cara prameya agar lebih
menyakinkan pengetahuan tersbeut benar.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pratyaksa Pramana  (Pengamatan
Langsung)
Pada  pratyaksa  pramana    atau
pengamatan  secara  langsung  memberikan
pengetahuan kepada kita tentang objek-objek
menurut  keadaannya  masing-masing.
Pengetahuan ini disebabkan adanya hubungan
langsung  antara  panca  indria  dengan  objek-
objek yang diamati dimana hubungan ini sangat
nyata, karena setiap indria di jadikan dari salah
satu unsur semesta yang jumlahnya lima buah
(panca Mahabhuta)  sebagaimana dunia  yaitu
akasa, vayu, teja, apah dan prthiwi atau etge
(Maswinara, 1998:14).
Penerapan  pratyaksa  pramana  ini
tidak hanya  ditunjukkan kepada  objek-objek
benda  saja,  tetapi  dapat  pula  ditunjukkan
terhadap    tingkah  laku kelompok (mahkluk),
termasuk manusia.  Pengamatan-pengamatan
tersebut  tidak selalu    benar dan nyata,  tetapi
adakalanya  menimbulkan  keragu-raguan  dan
khayalan. Sesuatu yang dinyatakan tidak benar
dan salah, akan tampak berlainan atau berbeda
sama  sekali  dengan  keadaan  yang
sesungguhnya.
Alat yang dipakai untuk mengamati
hal  seperti  di  atas  yaitu pengamatan  melalui
panca indria yaitu dengan mata, hidung, telinga,
mulut,  dan peraba.  Kedua yaitu  pengamatan
yang bersifat  transeden atau yang  luar biasa.
Misalnya  seorang  yogi  mengetahui  sesuatu
yang  tidak  dapat  diamati  oleh  indria  orang
biasa. Ini disebabkan karena seorang yogi dapat
berhadapan dengan  sasaran  yang  mengatasai
indria  manusia.  Kekuatan  seperti  itu
dimilikinya karena dapat menguasai dan dapat
menghubungkan  prana  pada  diri  sendirinya
dengan prana pada makrokosmos.
Disamping  alat  untuk  mengetahhui,
maka proses pengamatan itu disebabkan pula
menjadi dua yaitu:
a. Nirwikalpa  yaitu  pengamatan yang  tidak
ditentukan. Kita dapat mengamati sesuatu
tanpa mengetahui volume, berat, warna dan
jenis dari objek yang diamati.
b. Sawikalpa  yaitu  pengamatan  yang
ditentukan  atau  dibeda-bedakan.  Kita
mengamati suatu objek yang mejadikan kita
tahu  dan  mengerti  secara  benar  tentang
sasaran  (objek)  yang  diamati,  baik
ukurannya,  sifatnta  maupun  jenisnya.
(Rudia, dkk, 1990:24).
Dengan demikian melalui Sawikalpa
memungkinkan kita mendapatkan pengetahuan
yang benar, dan pengetahuan itu dikatan benar
bila  keterangan  atau  sifat  yang  dinyatakan
cocok dengan objek yang diamati.  Disamping
pengamatan terhadap objek yang nayata maka
Nyaya  juga  mengajarkan  bahwa  objek  yang
tidak ada maupun yang tidak nyata pun dapat
diamati.  Contohnya adanya  daun  yang  tidak
dapat  berwarna  hijau,  sedangkan  umumnya
daun berwarna hijau. Jika hendak mengamati
daun  yang  tidak  berwarna  hijau  maka  akan
terlihat tidak adanya warna hijau.  Jadi ketidak
adanya warna hijau dapat diamati melalui daun
tadi.  Ini  menunjukkan  bahwa  tidak  adapun
bendanya dapat diamati pula.
Cara  yang  pertama  ini  adalah  cara
yang harus dilakukan oleh seseorang bila ingin
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mendapatkan  pengetahuan  yang  benar,
maksudnya bila ingin mengetahui pengetahuan
tersebut  maka  orang  tersebut  harus  turun
langsung  pada  permasalahan  yang  ingin
diketahui. Begitu juga dalam proses penelitian
ilmiah  untuk  mendapatkan  jawaban  dari
permasalahan  maka  dilakukan  penelitian
langsung dengan tahap yang disebut observasi
partisipatif yanitu peneliti terjun langsung pada
objek penelitian agar harapa dengan kenyataan
memiliki kesamaan.
2.2 Anumana Pramana  (Pengamatan
melalui Penyimpulan)
Selanjutnya  cara  pengamatan
berikutnya  adalah  yang  disebut  dengan
Anumana Pramana, yang sangat penting dalam
suatu proses pengamtan dalam Nyaya Darsana
ini.  Dalam  pengamatan  ini  dapat  diperoleh
pengetahuan secara langsuang terhadap objek
yang  diamati,  tetapi  pada  pengamatan  ini
terdapat  suatu  prantara  diantara  subjek  dan
objek  dimana  pengamatan  langsung  dengan
panca  indria  saja  tidak  secara  langsung
menyimpulkan hasil  dari  pengamatan,  tetapi
melalui tahapan. Walaupun tampaknya proses
pengamatan  di  sini  melalui  suatu  prantara,
tetapi prantara itu sendiri berkaitan dengan sifat
dari objek yang dimatai.
Contonya;  melihat  sebuah  gunung
mengeluarkan  asap,  sesuatu  yang
mengeluarkan  asap  tentu  ada  apinya,  karena
gunung  itu  mengeluarkan  asap,  maka  tentu
gunung tersebut berapi, dengan demikian jelas
bahwa gunung  tersebut berapi, kesimpulannya
bahwa yang dilihat itu adalah gunung berapi.
Penyimpulan  tentang  gunung  itu
berapi disebabkan karena adanya suatu prantara
diantara  subjeknya,  yaitu  yang  mengamati
dengan objek yang diamati, yang dalam hal ini
adalah:  asap,  yang  menandai  adanya  api  di
dalam gunung tersbeut, walaupun subjek tidak
secara  langsung  melihat  apinya.jadi
penyimpulan  itu  sebenarnya  untuk
menyakinkan  orang  lain  tentang  kebenaran
hasil pengamatan.
Proses penyimpulan dalam Anumana
Pramana  melalui  beberapa  tahapan  seperti
dibawah ini:
1. Pratijana  yaitu  proses  yang  pertama  ;
memperkenalkan  objek  permasalahan
tentang  kebenaran  pengamatan,misalnya
gunung itu berapi
2. Hetu,  yaitu  proses  kedua;  alasan
penyimpangan, di mana dalam hal ini adalah
terlibatnya  asap  yang  keluar  dari  gunung
tersebut.
3. Udaharana,  yaitu  preses  ke  tiga;
menghubungkan  dengan  aturan  umum
tentang suatu masalah, yang dalam hal ini
adalah bahwa segala yang berasap tentu ada
apinya.
4. Upanaya, yaitu proses ke empat; pemakaian
aturan  umum  itu  pada  kenyataan  yang  di
lihat, yaitu bahwa jenis gunung itu berapi.
5. Nigama,  yaitu  proses  ke  lima;  berupa
penyimpulan  yang  benar  dan  pasti  dari
seluruh  proses  sebelumnya,  dengan
pernyataan bahwa gunung tersebut berapi.
(Maswinara, 1998: 16).
Dalam kehidupan sehari-hari banyak
hal yang sering pengamatanya dilakukan secara
Anumana Pramana, yaitu dengan cara menari
kesimpulan  berdasarkan  analisis  proses
sebelumnya,  sehingga  kita  dapat  menganali
obyek  secara  pasti  dan  benar.  Disamping
pramana dalam ajaran Nyaya Vedanta pun patut
diakui  kebenarannya,  kita  harus  bermeditasi
pada Upadesa, setelah itu inisiasi kedalamnya
oleh seorang Guru dan hal ini di sebut Manama.
Hal ini secara terus-menerus di patrikan dalam
pikiran,  apa  yang  telah  diajarkan  oleh  Guru
dengan  bantuan  peralatan  mental  seseorang
(yukti).  Hanya  anumana  pramana    sajalah
sesuatu yang  tak dapat diterima secara nyata
dapat dikenali berdasarkan bukti-bukti lainya.
Paramatma  dan  Jivatma,  tak  dapat  diamati
dengan  peralatan  sensorik  kita  seperti  maya,
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telinga,  mulut,  hidung  dsb.  Demikian  pula
keadaan terakhir dari Moksa atau pembebasan,
juga  melampaui  pencapaian  mereka.
Kesemuanya ini hanya dapat dipahami melalui
Anumana  Pramana  atau  penyimpulan
beralasan.  Mengetahui  yang  tak  diketahui
melalui  yang  diketahui,  itu  lah  anumana
pramana.
Dengan pelaksanaan karma veda, kita
mendapatkan pemurnian pikiran dan seorang
Guru yang baik memberikan petunjuk-petunjuk
yang pasti kita yakini sepenuhnya. Pada tahapan
ini,  apabila  seseorang  lainya  mengatakan
sesuatu  itu  berbeda,  keragu-ragu  menyerang
pikiran kita. Oleh karena itu, sebelum sampai
pada suatu kesimpulan, kita harus memeriksa
secara sepintas keseluruhan proses keberatan
yang  mungkin  terjadi.  Pembuktian  secara
anumana  ini  membantu  kita  untuk  menguji
keyakinan kita; sehingga Nyaya dan Vaisesika
darsana  lebih  banyak  tergantung  pada
anumana  pramana  ini  dalam  pengamatan-
pengamatannya.
Dalam  Nyaya  Darsana  dikenal
adanya 9 substabsi atau Dravya, yaitu; prthivi,
apah, tejah, vayu, akasa, kala, dis, atma dan
manas; di mana lima buah pertama telah kita
kenal  sebagai panca bhuta. Mata yang dapat
melihat,  telinga yang  mendengar,  lidah  yang
mengecap  (mencicipi),  indra  raba  (sentuhan)
yang membedakan panas dan dingin, hidung
yang  mencium  (membaui),  semuanya
merupakan lima alat persepsi, yang tidak hanya
terbatas pada kulit luar saja, tetapi tersebar pada
seluruh  tubuh dan  juga ada  di dalam  badan.
Contohnya, sakit perut atau sakit jantung terasa
oleh  indra  sentuhan  (raba)  yang belokasi  di
dalam badan. Kelima perasaan (sensasi) tesebut
hanya  dapat di  rasakan melalui  organ-organ
yang  sesuai,  seperti  penglihatan  terbatas
melalui  mata  saja  dan  seseorang  tak  dapat
melalui  telinga. Demikian  pula musik  dapat
didengarkan melalui mata atau hidung, tetapi
hanya  dapat  didengar  melalui  telinga.  Jadi
kelima  indra  itu  masing-masing  mampu
mengindra lima guna, yaitu rupa (wujud atau
warna);  rasa  (kecap),  gandha  (bau),  sparsa
(sentuhan,  raba)  dan  sabda  (suara,  bunyi).
Kelima  guna  ini  disesuaikan  dengan  visaya-
visaya  yang  ada pada  panca bhuta  atau  lima
unsur tersebut.
Dalam  unsur  tanah,  kelima  visaya
tersebut ada di sana, sehingga tanah memiliki
rupa,  rasa,  raba, bau dan  suara. dalam unsur
air, visaya bau tidak ada, sehingga yang tinggal
adalah visaya rupa, rasa, raba dan suara di mana
visaya utama adalah rasa, sedangkan pada tanah
utamanya adalah bau. Pada unusr  tejah yang
ada hanyalah rupa dan suara, sedangkan sifat
khususnya  adalah  rupa.  Pada  unsur  Vayu
(udara) yang masih ada adalah raba dan suara
dan sifat khususnya adalah raba atau sentuhan.
Unsur aksara hanya memiliki suara saja.
Ilmu pengetahuan modern pada awalnya
berpikir  bahwa  udara  atau  angin  mampu
menghasilkan  suara.  Setelah  penemuan
tranmisi  tanpa  kabel,  secara  perlahan-lahan
mereka menyatakan bahwa suara merupakan
sifat dari ruang (akasa) dan tranmisi tanpa kabel
tidak tergantung pada aliran angin.
Waktu, jam, kemarin, sekarang, besok,
tahun, yuga dsb. Berhubungan dengan waktu
atau  kala;  sedangkan  dis  (dik)  yaitu  arah
menyatakan tentang atas, bawah, di sini, di sana
dsb. Atma  atau  roh  yang menyebabkan  sang
pikiran  mampu  menggambarkan  prinsip-
prinsip  tersebut.  Atma  ada  2  macam,  yaitu
jiwatma  (roh  pribadi)  dan  paramatma  (roh
universal). Yang  hanya  menyaksikan  segala
kejadian di alam semesta ini adalah paramatma,
sedangkan yang melibatkan diri dengan alam
semesta dan menjadi sengsara adalah jiwatma.
Dan menurut  Nyaya,  jumlah  jiwatma  adalah
banyak  sekali,  sedangkan  paramatma  hanya
satu.  Vedanta  menyatakan  bahwa  kesadaran
atau  kecerdasan  itu  sendiri  adalah  Atma,
sebaiknya  Nyaya  sastra  menyatakan  bahwa
yang memiliki kesadaran adalah Atma, di mana
kesadaran ini dibhaktikan kepada guna. Nyaya
menganggap atma sebagai materi, sedangkan
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kesadaran adalah sifat dari atma tersebut. Atma
merupakan  tempat kediaman dari  jnana  atau
kecerdasan,  pengetahuaan  dan  kemampuan
untuk  mengetahui.  Karena  Nyaya  menyebut
paramatma sebagai pengetahuan tertinggi, sang
jivatma  atau  roh  pribadi  hanya  memiliki
kesadaran  yang  terbatas,  sehingga  di  sebut
sebagai  Kincitajna,  yang  artinya  memiliki
pengetahuan  yang  sangat  sedikit  dan
paramatma adalah sarvajna atau serba tau atau
mengetahui segalanya.
Kita merupakan tempat kediaman dari
jnana penuh dan jnana kecil, yaitu kombinasi
dari  keduanya.  Atma  meresapi  segalanya
(vibhu)  dan  paramatma  juga  meresapi
segalanya,  tetapi  perbedaan antara  keduanya
dalam Nyaya darsana tidak diperkenalkan. Hal
di sebabkan karena menurut pandangan Nyaya,
keberadaan  kecerdasan  terpisah  pada  setiap
jiwa dan tempatnya adalah pikiran dan hanya
pikiran  sajalah  yang  menyebabkan  perasaan
bahagia dan sedih.
Dalam  Nyaya  sastra,  guna  atau  sifat
dibagi  menjadi  25  macam  dan  karma  atau
kegiatan  dibagi  menjadi  5  jenis.  Nyaya
menyatakan bahwa apabila seseorang memiliki
padartha  jnana  (konsep  materi  yang
sebenarnya), kebenaran akan dapat diketahui
bila pikiran menolak yang lainya sebagai hal
yang  tidak  penting  dan  dengan  demikian
mencapai keadaan Moksa, di mana tak ada lagi
kebahagiaan maupun kesedihan.
Walaupun  kita  dapat  menuju  Moksa,
serti yang dikonsepkan vedanta tetapi Manana
(meditasi,  perenungan)  yang  perlu  untuk
merenungkan  upadesa  (ajaran)  guru  yang
merupakan cara Nyaya adalah sangat berguna;
di mana kita dapat mengetahui dengan panca
mahabhuta,  jiwatman  dan  pikiran.  Lalu,
bagaimanakah paramatma itu dapat diketahui?
Untuk itu pengamatan dengan cara Anumana
Pramana atau cara penyimpulan sangat penting
untuk mengetahui.
Ini merupakan ajaran terpenting diantara
empat  cara  yang  diajarakan  oleh  Nyaya.
Pengetahuan  yang  didapat  secara  sylloisme
merupakan  sesuatu  yang  terdapat  diantara
pengamat dengan objek yang diamati. Contoh:
a. Ditempat yang jauh dari kita dapat melihat
ada  asap  megepul,  maka  dapat  kita
simpulkan  bahwa sebelum  asap  itu  tentu
ada sesuatu terbakar oleh api.  Atau dengan
melihat asap kita tahu bahwa disana juga
terdapat api, karena asap dan api memiliki
hubungan yang tidak dapat dipisahkan.
b. Secara nyata kita tidak dapat melihat udara
maupun  oksigen  yang  tidak  dapat
dipisahkan  dengan  kehidupan.  Bila
kemudian kita melihat mahkluk dapat hidup
di dalam air seperti tumbuh-tumbuhan atau
panton, maka kita dapat simpulkan bahwa
di  dalam air  itu  tentu  ada udara.  (Rudia,
dkk. 1990:23).
Mendapatkan  pengetahuan  melalui
syllogisme tidak dapat dilakukan dengan tanpa
bantuan pengetahuan lain seperti dalil umum
dalam  contoh  di  atas  tersebut.  Penyimpulan
tanpa  bantuan  pengetahuan  lain  akan
mendapatkan pengetahuan yang salah, seperti
bila  setiap  siswa  yang  tidak  naik  kelas
dinyatakan  IQ  nya  rendah.  Penyimpulan dan
pengetahuan itu tidak benar, karena tidak naik
kelasnya seseorang siswa buka hanya IQ nya
rendah  melainkan masih  banyak  faktor  yang
turut menentukanya.
Jadi dalam Anumana Pramana paling
sedikit harus ada tiga syarat yaitu: 1) Paksa :
suatu  kesimpulan  yang  ditarik,  2)  Sadhya:
objek  yang  ditarik  kesimpulannya  dan  3)
Lingga  tanda  dan  benda  yang  tidak  dapat
dipisahkan  dengan  kesimpulannya  termasuk
pengetahuan pembantu. (Rudia, dkk. 1990:24).
Cara untuk memperoleh pengetahuan
yang benar dengan cara ini adalah diguankan
bila  pengetahuan  yang  diterima dari  sensori
panca  indria  memiliki  kaitannya  dengan
pengetahaun yang dekat hubungannya dengan
pengetahuan yang diterima tersebut. Sehingga
dengan mudah  mengkaitan karena  keduanya
memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak
PRAMANA DALAM PERSPEKTIF PENALARAN...(Putu Maria Ratih Anggraini, 93-100)
98
Volume 2, No. 2, September 2018 ISSN : 2598-6848
dapat  dipisahkan  dan  dengan  mudah
memberikan simpulan dari suatu kejadian atau
permasalahan  yang  sedang  dihadapi.  Dalam
proses ilmiah atau karya ilmiah keterhubungan
ini  sangat perlu  terutama pemikiran Deduksi
yaitu  mengabungkan  semua  pendapat  atau
sumber  para  ahli  yang  sependapat  dengan
permasalahan yang sedang dihadapai kemudian
pendapat tersebut dihubungkan dan dikaitkan
sehingga  dari  permasalah  peneliti  dapat
memberikan  kesimpulan  sementara  yang
disebut hipotesis.
2.3 Upamana Pramana (pengamatan melalui
Perbandingan)
Upamana  Praman  merupakan  cara
pengamatan dengan membandingkan kesaman-
kesamaan yang mungkin terjadi atau terdapat
di dalam objek yang diamati dengan objek yang
sudah  ada  atau  pernah  di  ketahui.  Misalnya
seorang anak yang diberi  tahu  ibunya bahwa
binatang  komodo  itu  rupanya  mirip  dengan
biawak tetapi lebih besar, bahkan bisa sebesar
seekor  buaya.  Dalam  hal  ini  si  anak  sudah
mengetahui binatang yang rupanya buaya dan
biawak,  maka  ketika  si  anak  pergi  kekebun
binatang dan melihat seekor binatang sebesar
buaya yang rupanya mirip dengan biawak, ia
segera menyimpulkan bahwa binatang tersebut
adalah  binatang  komodo,  seperti  yang
dikatakan  oleh  ibunya.  Jadi  dalam  hal  ini  si
anak mencoba membandingkan kenyataan yang
dilihatnya (diamatinya) dengan apa yang telah
didengarnya,  disertai  tambahan  keterangan
tentang rupa yang bermiripan dengan biawak
serta besarnya yang sebanding dengan besarnya
seekor buaya. Inilah disebut dengan Upamana
Pramana.
Penggabungan antara nama (sebutan)
denga  objeknya  itu  akan  mendapatkan
kebenaran (pengetahuan yang benar). Dengan
jalan  menghhubungkan  sedemikian  rupa
akhirnya seseorang memiliki pengetahuan yang
benar tentang binatang. Cara seeprti ini berlaku
pula pada objek-objek yang lain.
Cara untuk memperoleh pengetahuan
yang satu ini sangat penting keberaanya karena
pengetahuan yang benar harus dengan proses
perbandingan  dengan  pengetahuan  yang
lainnya. Seperti dalam penelitian dan penulisan
karya tulis  ilmiah perbadingan ini digunakan
sebagai pembantu dan pelengkap dalam proses
analisis  dan  menarik  suatu  kesimpulan  dari
masalah yang sedang dihadapi. Perbandingan
dalam karya ilmiah adalah pengetahuan yang
sejenis atau permasalahan, objeknya, sasaran
serta  tujuannya  sama  sehingga  perbandingan
yang  digunakan  tidak  menganggu  dan
menjerumuskan  hipotesis  atau  kesimpulan
sementara menjadi kabur serta penetapan teori
yang akan digunakan menjadi jelas. Selain itu
perbandingan  juga  baik  diguankan  sebagai
tongkat  atau  penuntun  memecahkan
permasalah  yang  sedang  dihadapi  untuk
dipecahkan  karena  pengetahuan  yang
digunakan untuk perbandingan sudah terdapat
langkah-langkah pemecahan sehinga langkah-
langkah  tersebut  bisa  digunakan  sebagai
langkah  alternatif  untuk dicobakan  sehingga
mendapatkan  pengetahuan  yang  ilmiah  dan
dapat  dipertanggungjawabkan  kepada  orang
lain.
2.4 Sabda Pramana  (pengamatan  Melalui
Penyaksian)
Sabda Pramana adalah pengetahuan
yang diperoleh melalui kesaksian (sabda) dari
seseorang yang dapat dipercaya kata-katanya
ataupun  dari  naskah-naskah  yang  diakui
kebenarnaya karena itu dalam hal ini terdapat
2 jenis kesaksian yaitu:
1. Laukita Sabda yaitu kesaksian yang berasal
dari  orang  yang  dapat  dipercaya  dan
kesaksiannya dapat diterima menurut logika
atau  akal  sehat,  misalnya  program  siaran
TVRI  yang  kita  peroleh  dari  seseorang
penyususn program tersebut.
2. Vaidika Sabda yaitu bentuk kesaksian yang
didasarkan pada naskah-naskah suci Veda-
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Sruti yang merupakan Sabda Brahman yang
tidak mungkin salah. (Maswinara, 1998:20).
Disamping  keempat  pramana  ini,
keyakina Adwaitik menambahkan dua pramana
lagi  yang  disebut  dengan  “Arthapatti”  dan
“Nyaya  Sastra”  yang  hanya  dipergunakan
dalam  pandangan  filsafat  Mimamsa  dan
Advaita.
Akal sehat atau cara pembedaan disini
hanya  untuk  menunjukkan  Tuhan  kepada
manusia, dimana Nyaya Darsana dan Vaisesika
Darsana merupakan pandangan filsafat yang
berpasangan yang saling melengkapi satu sama
lainnya. Dalam Nyaya Darsana dan Vaisesika
Darsana  dunia  (alam  semesta)  ini  dan  jiwa
dianggap terpisah keberadaannya dari Iswara
(Tuhan) sehingga nyata-nyata bersifat Advaita
(mendua).
Untuk  mencapai  kesimpulan  pada
Advaita,  Nyaya  Darsana  dituntut  sebagai
sebuah  langkah  perantara,  sehingga  peranan
Nyaya di sini adalah untuk memberikan tempat
terhadap pembedaan dan penyimpulan secara
logika,  yang  secara  sungguh-sungguh
membiarkan dalam pengujian dan pengamatan
dan  juga  menunjukkan  bahwa  rasionalisme
semata-mata. Dasar kenyataan  adalah bahwa
alam dunia dengan mahkluk-mahkluknya yang
tak  terbilang  jumlahnya  dan  tingkah  laku
kehidupan  yang  teratur  pasti  telah  ada
penciptanya.
Pandangan filsafat Nyaya manyatakan
bahwa kenyataan di alam semesta itu hanya ada
satu tidak ada duanya dan kenyataan itu disebut
dengan Siva atau Paramatma yaitu kesadaran
yang maha agung yang maha tinggi, kelal abadi,
berada  di  mana-mana.  Paramātma  ini  yang
menjadi sebab terjadinya dunia ini. Siva adalah
pencipta pertama dari Parama Anu (atom) dan
juga sebagai pengerak, mengabungkan Parama
Anu  tersebut  menjadi  sebutur  debu  pada
seberkas sinar matahari yang cukup besarnya
untuk diamati.
Nyaya  juga  menyatakan  bahwa
kegiatan  manusia  menghasilkan  buah
perbuatan  yang  disebut Adrsta  dibawah
pengendalian Tuhan di mana Tuhan mengawasi
kerja  dari  Adrsta.  Prinsip  kecerdasan
tersebutlah yang mempengaruhi nasib manusia
yang  bekerja  dibawah  pengarahan  Tuhan.
Tuhan tidak mengubah arah dari Adrsta tetapi
memberinya kemungkinan untuk bekerja dan
Tuhan merpakan pemberi buah kegiatan dari
manusia  itu  sendiri. Alam  semesta  raya  ini
merupakan  akibat  dan  penyebabnya  adalah
paramatma (Tuhan). Bukti yang demikian itu
disebut sebagai bukti kosmologis. Adapun tata
tertib  yang  berlaku  dialam  semesta  raya  ini
menunjukkan  suau  rencana  yang  didasarkan
pada suatu pemikiran dan tujuan tertentu, dan
yang mengadakan rencana serta tujuan tersebut
adalah Tuhan. Inilah yang disebut sebagai bukti
Teleologis.
Jiva merupakan keberadaanya nyata
yang keseluruhannya atau kesatuannya abdai.
Keinginan, keenganan, kemauan, kesenangan,
penderitaan, kecerdasan dan intuisi merpakan
tanda  atau  sifat-sifatnya.  Objek  yang
menyatakan “Aku” adalah jiva, dimana tidak
mungkin ada pengamatan atau  ingatan  tanpa
adanya jiva. Mata tidak dapat melihat benda-
benda dan telinga tidak dapat mendengar suara
tanpa  adanya  jiva  sehingga  jiva  dikatakan
sebagai pelaku yang mempergunakan peralatan
persepsi tersebut. Sesudah objek terlihat, walau
kedua biji mata dihancurkan, pengetahuan yang
telah diperolehnya akan tetap dan pengetahuan
itu  sifat dari  objek maupun  sifat  dari  indria.
Pikiran bukanlah jiva tetapi hanya sebuah alat
dari jiva untuk berpikir.
Kesalahan  pengertian  atau
pengetahuan  palsu,  kesalahan,  kegiatan,
kelahiran  dan  penderitaan  inilah  yang
menyusun  alam  semesta  ini.  Pengetahun
merupakan asal mula dari segala penderitaan
dan  kesengsaraan.  Dari  pengetahuan  palsu
muncullah  kesalahan  tentang  rasa  suka  dan
benci ini muncul karma yang baik, yang bajik
atau yang jahat, yang memaksa manusia untuk
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mengulangi  kelahiran  demi  kelahiran
sehhingga sebagai ganjaran atau hukumannya.
Seseorang dapat melepaskan kesalah
pengertian  atau  pengetahuan  pasu  dan
mencapai  kebahagiaan  tertingi  dengan
pengetahuan  yang  sebenarnya  tentang  16
kategori yang disebut  telah disebutkan diatas
dengan  16  cara  pengamatan  yaitu:  1)  cara
mengetahuai yang benar (pramana), 2) objek
dari  pengetahuan  yang  benar  (prameya),  3)
kebimbangan atau keragu-raguan  (Samsaya),
4) tujuan pengamatan (prayojana), 5) contoh
yang  dikenal  atau  diketahui  (drstanta),  6)
argumentasi (tarka), 7) penegakan ajaran atau
pengetahuan  (siddhanta), 8) anggota-anggota
pentahapan  (awayawa),  9)  penentuan
(nirnaya),  10)  diskusi  (veda),  11)  perbuatan
(jalpa),  12)  pengecaman  (vitanta),  13)
kecurangan penalran (hetva-bhasa), 14) dalih
atau ketidak  mantapan  (cal),  15)  kesia-siaan
atau  tanpa  tujuan  (jati)  dan  16)  kesempatan
mecela  (nigraha-sthana).  (Maswinara,
1998:23).
Cara memperoleh pengetahuan sangat
penting dalam memperoleh pengetahuan ilmiah
karena pengetahuan yang didapatkan dari orang
atau  informan yang  tidak bisa dipercaya dan
tidak berdasarkan sumber-sumber yang teruji
kebenarannya  maka  hasil  karya  ilmiah  atau
pengetahuan  yang  dilakukuakn  atau
disampaikan  tidak  dapat  dipertahankan  dan
dipercaya oleh orang lain.
III. PENUTUP
Pratyaksa pramana  atau pengamatan
secara  langsung  memberikan  pengetahuan
kepada  kita  tentang  objek-objek  menurut
keadaannya  masing-masing. Adapun  caranya
yaitu  1)  Nirwikalpa  yaitu  pengamatan  yang
tidak  ditentukan.  2)  Sawikalpa  yaitu
pengamatan  yang  ditentukan  atau  dibeda-
bedakan. Proses penyimpulan dalam Anumana
Pramana melalui beberapa tahapan seperti 1)
Pratijana  yaitu  memperkenalkan  obyek
permasalahan tentang kebenaran pengamatan,
2)  Hetu,  yaitu  alasan  penyimpangan,  3)
Udaharana,  yaitu  menghubungkan  dengan
aturan  umum  tentang  suatu  masalah,  4)
Upanaya,  yaitu pemakaian  aturan  umum  itu
pada kenyataan yang di lihat, dan  5) Nigama,
berupa penyimpulan yang benar dan pasti dari
seluruh proses sebelumnya.
Upamana Pramana merupakan cara
pengamatan dengan membandingkan kesaman-
kesamaan yang mungkin terjadi atau terdapat
di dalam objek yang diamati dengan objek yang
sudah  ada  atau  pernah  di  ketahui.  Sabda
Pramana adalah  pengetahuan yang  diperoleh
melalui kesaksian (sabda) dari seseorang yang
dapat  dipercaya  kata-katanya  ataupun  dari
naskah-naskah yang diakui kebenarnaya
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